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ABSTRAK

Sinonim dalam Bahasa Arab disebut muradifatau taraduf. Muradif memiliki
peran tersendri dalam kaidah penafsiran al-Qur'an. Teori anti-sinonimitas yang
dipegang oleh seorang mufassir perempuan, Aisyah Abdurrahman bintu Shati’,
adalah salah satu aspek menarik dari persoalan ini. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis konstruksi penafsiran berbasis antisinonimitas dalam Surah Al-‘Alaq
ayat 1-5 menurut perspektif Bintu Al-Shati’ serta mengeksplorasi implikasinya
terhadap pemahaman Al-Qur’an secara lebih luas.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (7ibrary research). Sumber utama penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir
klasik dan modern, khususnya karya-karya Bintu Al-Shati’ yang membahas teori
antisinonimitas. Data dianalisis dengan pendekatan linguistik, semantik, dan
historis-ilmiah  untuk = memahami secara mendalam bagaimana konsep
antisinonimitas diterapkan dalam tafsir Surah Al-°Alaq ayat 1-5 dengan menekankan
pada kata “igra’”, “rabbuka’, “khalaqa’, “al-akram’, ‘“’allama’, “alaq’, dan “al-
galam’

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi penafsiran Surah al-
‘Alaq ayat 1-5 oleh Bintu al-Shati’ dibangun melalui pendekatan yang dipengaruhi
Amin al-Khulli. Beliau menolak sinenimitas mutlak dan menekankan keunikan
makna setiap lafaz.” Setiap lafaz dianalisis" secara leksikal ‘dan stilistik untuk
menunjukkan . makna penciptaan dan kemuliaan manusia. Penafsirannya bersifat
semantik dan intratekstual, mengaitkan struktur lafaz dengan tema ilmu, penciptaan,
dan otoritas ketuhanan dalam wahyu.

Selain itu, penerapan Teori Antisinonimitas dalam penafsiran Al-Qur’an
memiliki beberapa implikasi penting, di antaranya: (1) penggunaan referensi silang
antar ayat-ayat (intratekstualitas) sebagai pendekatan analisis, (2) memberikan
interpretasi yang lebih relevan terhadap makna lafal dalam Al-Qur’an, (3)
menghasilkan penafsiran yang lebih objektif dan rasional, (4) menegaskan konsep
penunggalan makna kata, serta (5) menyoroti pentingnya Asbab al-Nuzul dalam
memahami konteks pewahyuan Al-Qur’an.

Kata Kunci: Antisinonimitas, Bintu Al-Shati’, Surah Al-‘Alaq, Linguistik Al-
Qur’an.
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ABSTRACT

Synonyms in Arabic are referred to as murddifor tardduf. Synonymy holds
a particular role within the principles of Qur’anic interpretation. The anti-synonymy
theory advocated by the female exegete, ‘A’ishah ‘Abd al-Rahman Bint al-Shati’,
represents a compelling aspect of this discourse. This study aims to analyze the
exegetical construction based on anti-synonymy in Surah al-‘Alaq (verses 1-5) from
Bint al-Shati’’s perspective, as well as to explore its broader implications for
understanding the Qur’an.

This research employs a qualitative method with a library research approach.
The primary sources include classical and modern tafsir works, particularly the
writings of Bintu Al-Shati’ on the anti-synonymy theory. The data is analyzed using
linguistic, semantic, and historical-scientific approaches to gain an in-depth
understanding of how the anti-synonymy concept is applied in the interpretation of
Surah Al-‘Alaq verses 1-5, with particular focus on the words “igra’”, ‘rabbuka’,
“khalaga’, “al-akram’, “‘allama’, “‘alag’, and “al-qalam’.

The findings of this study indicate that Bintu al-Shati’s interpretation of
Surah al-‘Alaq verses 1-5 is constructed through an approach influenced by Amin
al-Khulli. She rejects the notion of absolute synonymy and emphasizes the
uniqueness of each Qur’anic word. Every wotd is.analyzed lexically ‘and stylistically
to uncover its connection to the concepts of creation and human dignity. Her
interpretation is both semantic’ and intratextual, linking lexical structure to the
themes of knowledge, creation, and divine authority in revelation.

Furthermore, the application of the anti-synonymy theory in Qur’anic
interpretation has several important implications, including: (1) the use of cross-
referencing between verses (intratextuality) as an analytical approach., (2) providing
more relevant interpretations of Qur’anic terms, (3) producing more objective and
rational interpretations, (4) affirming the concept of semantic uniqueness of words,
and, and (5) highlighting the importance of Asbab al-Nuzil(occasions of revelation)
in understanding the context of Qur’anic revelation.

Keywords: Antisynonymy, Bintu Al-Shati’, Surah Al-‘Alaq, Qur’anic Linguistics.
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